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MOTTO 

 

“Sukses bukanlah sesuatu yang kebetulan. Itu adalah 

kerja keras, ketekunan, dan belajar dari kegagalan”   

(Colin Powell) 

 

pesan damai dan -Agama mengajarkan pesan“

ekstremis memutarbalikannya. Kita butuh Islam 

”ramah, bukan Islam marah 

(Gus Dur) 
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ABSTRAK 

Radikalisme dalam konteks agama Islam terus menjadi perbincangan yang sangat 

begitu kompleks, dengan ciri-ciri seperti fanatisme dan kecenderungan untuk 

mengkafirkan pandangan lain. Sayyid Quṭb, sebagai salah satu tokoh penting yang 

dianggap telah membaurkan ide-ide radikal dalam tafsirnya, terutama melalui 

konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah yang diinterpretasikan dalam tafsir Fī Ẓilāl Al 

Qur’ān. Sayyid Quṭb mendefinisikan Jāhilīyah tidak hanya sebagai periode pra-

Islam, tetapi juga sebagai keadaan di mana individu atau masyarakat menolak untuk 

tunduk pada syariat Allah, yang menunjukkan bahwa Jāhilīyah dapat terjadi di 

mana saja dan kapan saja, termasuk dalam konteks modern. Dalam pandangannya, 

Ḥākimīyah merujuk pada kedaulatan Allah dalam menetapkan hukum, di mana 

segala peraturan yang mengatur kehidupan manusia harus berdasarkan syariat-Nya, 

bukan hukum buatan manusia.  

Penelitian ini menggunakan Analisis Wacana Kritis (CDA) untuk mengeksplorasi 

dimensi radikal dari interpretasi Sayyid Quṭb tentang Ḥākimīyah dan Jāhilīyah. 

Studi ini mengidentifikasi beberapa tren dalam literatur yang ada, termasuk fokus 

pada pendekatan teologis dan ideologis, definisi konsep-konsep ini dalam kaitannya 

dengan ketidaktahuan pra-Islam, dan pengadopsinya oleh kelompok-kelompok 

radikal untuk membenarkan jihad. Analisis ini bertujuan untuk membedakan 

apakah interpretasi Sayyid Quṭb bersifat radikal atau tidak, dan bagaimana mereka 

melayani kepentingan politik.  

Studi ini bersifat kualitatif yang mengandalkan perpustakaan untuk mengumpulkan 

data dari sumber primer, terutama Fī Ẓilāl Al Qur’ān Sayyid Quṭb, dan sumber 

sekunder dari literatur akademis yang relevan. Analisis ini akan memanfaatkan 

analisis konten untuk menyelidiki interpretasi Sayyid Quṭb tentang Ḥākimīyah dan 

Jāhilīyah, dengan fokus pada implikasinya terhadap radikalisme.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Sayyid Quṭb terhadap Ḥākimīyah 

memiliki muatan radikalyang kuat, di mana ia menganggap bahwa hanya dengan 

menerapkan syariat Islam secara menyeluruh, umat dapat terhindar dari kondisi 

Jāhilīyah. Sayyid Quṭb juga mengkritik sistem pemerintahan yang tidak 

berdasarkan syariat, menganggapnya sebagai bentuk Jāhilīyah modern yang harus 

ditolak. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun terdapat elemen teologis dalam 

pemikiran Sayyid Quṭb, penekanan pada aspek politik dan sosial menjadikannya 

lebih radikal, yang berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami 

konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah. Namun pemikiran Sayyid Quṭb tentang 

Ḥākimīyah dan Jāhilīyah mencerminkan keinginan untuk mendirikan masyarakat 

yang sepenuhnya berdasarkan syariat Islam. Ia mengajak umat Islam untuk kembali 

kepada prinsip-prinsip dasar Islam dan menolak segala bentuk sistem yang tidak 

sesuai dengan ajaran Allah. Meskipun ide-ide Sayyid Quṭb tersebut tidak relevan 

dalam konteks sosial dan politik saat ini. 

Kata Kunci: Ḥākimīyah, Jāhilīyah, Sayyid Quṭb,radikal. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada SKB Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 

No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 S|\a S| Es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy Es dan ye ش 

 S}ad S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad D{ De (dengan titik di bawah) ض

 T{a T{ Te (dengan titik di bawah) ط 

 Z{a Z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 
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 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidi<n متعقدين  

 ditulis ‘iddah  عدة 

C. Ta’ Marbut{ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 

 ditulis hibah هبة 

 diulis jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah, 

maka ditulis t, contoh: 

 ditulis zaka<t al-fit{ri زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

   َ  (Fathah) ditulis dengan “a” 

   َ  (Kasrah) ditulis dengan “i” 

   َ  (Dammah) ditulis dengan “u” 
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E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a< (garis di atas) 

 ditulis ja<hiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqs{ur ditulis a< (garis di atas) 

 >ditulis yas’a يسعى 

3. Kasrah + ya mati ditulis i< (garis di atas) 

 ditulis maji<d مجيد 

4. Dammah + wau mati ditulis u< 

 }ditulis furu<d فروض

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fath{ah dan ya mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم .1

 ditulis u’iddat اعدت  .2

شكرتم لئن .3  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh  

 ditulis Al-Qur’a<n القران 

 ditulis Al-Qiya<s القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf l 

(el)-nya. Contoh: 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’>ditulis As-Sama السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan 

Berbahasa Indonesia (PUEBI) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض  ذوى  ditulis z|awi al-furu<d{ 

2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

السنّة  أهل   ditulis ahl al-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikalisme dalam konteks agama Islam, hingga saat ini masih terus 

menjadi perbincangan yang seolah-olah tanpa ada akhirnya.1 Karena ciri-ciri 

dari kelompok ini termasuk fanatik terhadap salah satu pandangan, cenderung 

mempersulit, berprasangka buruk dan suka mengkafirkan.2 Sayyid Quṭb adalah 

salah satu tokoh yang di sebut-sebut telah membaurkan ide-ide radikal dalam 

karya tafsirnya yang dikenal dengan nama Fī Ẓilāl Al Qur’ān.3 Melalui karya 

inilah, Sayyid Quṭb menggagas konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah yang 

kemudian dianut oleh kelompok Islam radikal di seluruh dunia.4 Walaupun 

demikian, hal ini masih menjadi perdebatan di kalangan para tokoh. Sebagian 

dari mereka berpendapat bahwa Sayyid Quṭb tidak mengadvokasi tindakan 

anarkis, melainkan ada kesalahpahaman dari pembaca terhadap tulisannya.5 Di 

 
1 Iman Fauzi Ghifarie, "Teologi Hakimiyah: Benih Radikalisme Islam." Islam Realitas: 

Journal of Islamic & Social Studies 2.1 (2016): 10. 
2 Yusuf Qardlawi, As-Shahwah al-Islamiyah, (T.t., Kitab al-Ummah, T.th.), hal. 39-53. 
3 Azwar S, A Radikalisme dan Ekstremisme dalam Pemikiran Sayyid Quṭb: Tinjauan Kritis 

atas Tafsir Fi-Zilalil Qur’an. Al-Misykah: Jurnal Studi Al-qur'an dan Tafsir 4.2 (2023): 43-64. 
4 Beberapa organisasi, seperti Al-Qaeda dan Ikhwanul Muslimin telah menyebut Sayyid Quṭb 

sebagai intelektual yang memengaruhi pemikiran dan tindakan mereka. Nur Rahmad Yahya Wijaya, 

Pergeseran Ideologi dan Gerakan Islam: Dari Salafi, Fundamentalisme ke Islamisme, Kariman: 

Jurnal Pendidikan Keislaman 11.1 (2023): 75. Khamami Zada, Islam Radikal, Pergulatan Ormas-

Ormas Islam Garis Keras, (Jakarta: Teraju, 2002), Nur Rahmad Yahya Wijaya, Pergeseran Ideologi 

dan Gerakan Islam: Dari Salafi, Fundamentalisme ke Islamisme, Kariman: Jurnal Pendidikan 

Keislaman 11.1 (2023): 75. Khamami Zada, Islam Radikal, Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis 

Keras, (Jakarta: Teraju, 2002), 3 
5
 Salah ‘Abdu al-Fattah al-Khalidi, Fi Zilal al-Qur’an fi al-Mizan (Oman: Dār 'Ammār, 

2000), 172. Dan juga L. Carl Brown. (2002). "Religion and State: The Muslim Approach to Politics" 

(Agama dan Negara: Pendekatan Muslim terhadap Politik). Brown, seorang sejarawan dan pakar 

Islam, membahas berbagai pendekatan dalam pemikiran politik Islam, termasuk pandangan Sayyid 

Quṭb, dan menganalisis bagaimana Qutb memandang hubungan antara agama dan politik. Juga John 

Calvert. (2000). "Sayyid Quṭb and the Origins of Radical Islamism" (Sayyid Quṭb dan Asal Usul 

Islamisme Radikal). Calvert, seorang sejarawan yang mengkhususkan diri dalam studi tentang 
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sisi lain, terdapat tokoh yang menilai bahwa Sayyid Quṭb memainkan peran 

kunci dalam pembentukan wacana radikalisme, khususnya ketika Sayyid Quṭb 

mentafsirkan kata Ḥākimīyah dan Jāhilīyah, yang dituangkan dalam kitab 

tafsirnya.6 

Sayyid Quṭb menggagas konsep Hākimīyah dan Jāhilīyah sebagai 

respon terhadap kondisi sosial, politik, dan budaya yang ia saksikan di Mesir 

dan dunia Islam pada pertengahan abad ke-20. Karena kecewa terhadap 

sekularisme dan pemerintahan Mesir yang telah gagal memenuhi aspirasi rakyat 

dan sering kali bersikap otoriter dan korup.7 Ia melihat bahwa sistem sekuler 

tidak mampu menghadirkan keadilan sosial. Dalam pandangannya, hanya 

hukum Allah (Hākimīyah) yang dapat menjamin keadilan dan kesejahteraan 

 
Islamisme, memberikan analisis mendalam tentang pemikiran dan kontribusi Qutb terhadap gerakan 

Islamisme radikal. 
6 Di antaranya adalah John L. Esposito, The Islamic Threat: Myth or Reality, 129 dan 137, 

Tarlinton (2005) dalam artikelnya "Understanding the Adversary: Sayyid Quṭb and the Roots of 

Radical Islam", 173-174 Ushama (2004), dalam tulisannya Sayyid Quṭb: Individual to Collective 

Action, 173 dan al-Qaradawi, Qadiyyah al-hakimiyyah wa ma’ Atharatu min Jadal, al-Qaradawi net 

2011. Juga salah satu tokoh akademisi yang sering kali dikutip dalam konteks ini adalah Gilles 

Kepel, seorang ahli studi Timur Tengah dan Islamisme. Dalam karya-karyanya, Kepel telah 

mengemukakan pandangan bahwa Sayyid Quṭb adalah salah satu tokoh yang paling bertanggung 

jawab atas wacana radikalisme Islam. Akan tetapi Gilles Kepel sebenarnya juga tidak secara 

langsung menyatakan bahwa Sayyid Quṭb adalah tokoh yang paling bertanggung jawab atas wacana 

radikalisme Islam. Namun, Kepel telah mengkaji perkembangan gerakan Islamisme radikal dalam 

beberapa karyanya, seperti "Jihad: The Trail of Political Islam" dan "The War for Muslim Minds: 

Islam and the West." Dalam karya-karyanya ini, Kepel menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan gerakan Islamisme radikal, termasuk peran tokoh-tokoh seperti Qutb. 
7 Pada bulan Juli 1952, pemerintahan Mesir yang pro-Barat digulingkan oleh Gerakan 

Perwira Bebas Nasionalis yang dipimpin oleh Gamal Abdel Nasser Baik Qutb maupun Ikhwanul 

Muslimin menyambut baik kudeta terhadap pemerintahan monarki yang mereka anggap tidak 

Islami dan tunduk pada Kerajaan Inggris. Namun di sisi lain Nasser diam-diam telah mendirikan 

sebuah organisasi yang cukup menentang Ikhwanul Muslimin begitu ia berkuasa. Organisasi ini 

disebut "Tahreer" ("kebebasan" dalam bahasa Arab). Qutb menolak setiap tawaran, karena 

memahami realitas rencana Nasser. Qutb sangat kecewa dan kesal karena Nasser tidak menegakkan 

pemerintahan berdasarkan ideologi Islam, Qutb dan anggota Ikhwanul lainnya berencana untuk 

membunuhnya pada tahun 1954. hal ini memyebabkan ia ditangkap kembali pada tanggal 9 Agustus 

1965 dengan tuduhan berencana untuk menggulingkan negara, yang pada akhirnya pada tanggal 29 

Agustus 1966, ia dieksekusi dengan cara digantung. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Egypt
https://en.wikipedia.org/wiki/Free_Officers_Movement_(Egypt)
https://en.wikipedia.org/wiki/Free_Officers_Movement_(Egypt)
https://en.wikipedia.org/wiki/Gamal_Abdel_Nasser
https://en.wikipedia.org/wiki/Coup_d%27%C3%A9tat
https://en.wikipedia.org/wiki/Farouk_of_Egypt
https://en.wikipedia.org/wiki/British_Empire
https://en.wikipedia.org/wiki/Executed_by_hanging
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bagi seluruh umat manusia,8 tidak hanya sebatas pada aspek ritual ibadah 

semata, melainkan juga meliputi dimensi sosial, politik, dan hukum.9 

Perdebatan antara kedua pembahasan tersebut sejauh ini hanya di 

fokuskan ke yang pertema saja. Beberapa kajian sebelumnya masih terbatas 

atau kurang tajam dalam analisisnya yang kemudian seoalah-olah nampak 

hanya sekedar mendefinisikan semata bahkan belum menemukan kritik tajam. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan metodologi yang lebih rigoris, melalui 

teori Critical Discourse Analysis (CDA) oleh Norman Fairclough dan lebih 

kepada pendekatan radikalnya. Sehingga peneliti menemukan beberapa 

kecenderungan. Pertama: Pendekatan teologis dan filosofis.10 Kedua: 

penelitian yang hanya terfokus pada mendefinisikan Ḥākimīyah dan Jāhilīyah 

sebagai kondisi kebodohan pra-Islam, dengan kritik terhadap modernitas dan 

sekularisme.11 Ketiga: Lebih menyoroti adopsi konsep-konsep ini oleh 

kelompok radikal, memberikan justifikasi teologis bagi jihad.12 Keempat: 

 
8 R. L, Euben, Enemy in the Mirror: Islamic Fundamentalism and the Limits of Modern 

Rationalism, (Princeton University Press 1999). Juga Sayyid Quṭb, Fi-Zilal al-Qur’an, 296-297 
9 Sayyid Quṭb, Fi-Zilal al-Qur’an, vol.1. 296-297. James Toth, dalam bukunya Sayyid Quṭb: 

The Life and Legacy of a Radical Islamic Intellectual (2013), 164. Lihat juga Sayyed Khatab, The 

Political Thought of Sayyid Quṭb: The Theory of Jahiliyyah. Routledge 2006. 
10 John L. Esposito, Unholy War: Terror in the Name of Islam (Oxford: Oxford University 

Press, 2002)., Gilles Kepel, Jihad: The Trail of Political Islam (Cambridge, MA: Harvard University 

Press, 2003). 
11 Jonathan A. C. Brown, Misquoting Muhammad: The Challenge and Choices of 

Interpreting the Prophet's Legacy (London: Oneworld Publications, 2011)., Charles Tripp, Islam 

and the Moral Economy: The Challenge of Capitalism (Cambridge: Cambridge University Press, 

2006)., Zamzam Nurhuda, Ideology of Sayyid Quṭb and Movement of Tarbiyah in Indonesia: A 

Linguistics Approach, International Conference on Culture and Language in Southeast Asia 

(ICCLAS 2017). Atlantis Press, 2017., Iman Fauzi Ghifarie, Teologi Hakimiyah: Benih Radikalisme 

Islam, Islam Realitas: Journal of Islamic & Social Studies 2.1 (2016): 10., Robert G. Rabil, Al-

Jama’a al-Islamiyah and Fathi Yakan: The Pioneer of Sunni Islamic Activism in Lebanon. Religion, 

National Identity, and Confessional Politics in Lebanon: The Challenge of Islamism. New York: 

Palgrave Macmillan US, 2011. 31-39. 
12 Quintan Wiktorowicz, Radical Islam Rising: Muslim Extremism in the West (Lanham, MD: 

Rowman & Littlefield, 2005)., Roel Meijer, Global Salafism: Islam's New Religious Movement 
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Mendokumentasikan pengaruhnya dalam ideologi ekstremis.13 Kelima: Kritik 

dan apresiasi terhadap konteks sosial polotik serta evolusi dan adaptasi ide-ide 

dalam konteks modern terhadap interpretasi radikal.14 Meskipun literatur yang 

ada menunjukkan peran signifikan konsep-konsep ini dalam ideologi radikal, 

terdapat kekurangan dalam pendekatan yang membuka peluang bagi penelitian 

lebih lanjut untuk memberikan analisis yang lebih komprehensif dan relevan.  

Sebagai bahan tolak ukur penafsiran tersebut masih bersifat radikal 

adalah ketika sebuah penafsiran tidak memperdulikan sejarah atau 

perkembangan sejarah, maka penafsiran tersebut akan menjadi radikal.15 

Khaled Abou el-Fadl pernah menyatakan bahwa penafsiran radikal akan 

berujung kepada otoritarianisme16 dan kebanyakan terjadi karena tidak peduli 

akan sejarah bahkan dengan perkembangan sejarah. Pada akhirnya, teks Al-

Qur'an sering kali dipaksa untuk tunduk kepada ideologi penafsirnya, 

 
(London: Hurst & Company, 2009)., Ahmad Rizky Mardhatillah Umar, Melacak akar radikalisme 

Islam di Indonesia, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 14.2 (2010): 169-186., Zuly Qodir, Kaum 

muda, intoleransi, dan radikalisme agama, Jurnal Studi Pemuda 5.1 (2016): 429-445., Ahmad 

Asrori, Radikalisme di Indonesia: Antara historisitas dan antropisitas, Kalam 9.2 (2015): 253-268. 
13 Brynjar Lia, The Society of the Muslim Brothers in Egypt: The Rise of an Islamic Mass 

Movement 1928-1942 (Reading: Ithaca Press, 2006)., Paul Berman, Terror and Liberalism (New 

York: W.W. Norton & Company, 2003). ,Zulkarnain Haron, Fundamentalists and the utopia of a 

Daulah Islamiyah/Khilafah Islamiyah, The Journal of Defence and Security 6.1 (2015): 11., M. 

Fajrul Munawir, Relevansi Pemikiran Sayyid Quṭb tentang Tafsir Jahiliyah bagi Dakwah dan 

Pengembangan Masyarakat Islam Kontemporer, Jurnal Dakwah 11.1 (2011): 80-98. 
14 Thomas Hegghammer, Jihad in Saudi Arabia: Violence and Pan-Islamism since 1979 

(Cambridge: Cambridge University Press, 2009)., Khaled Abou El Fadl, The Great Theft: Wrestling 

Islam from the Extremists (San Francisco: Harper One, 2005). David Cook, Understanding Jihad 

(Berkeley: University of California Press, 2001)., Richard P. Mitchell, The Society of the Muslim 

Brothers (Oxford: Oxford University Press, 1993)., Adonis, An Introduction to Arab Poetics 

(London: Saqi Books, 2002)., Gilles Kepel, The War for Muslim Minds: Islam and the West 

(Cambridge, MA: Harvard University Press, 2004)., Emmanuel Sivan, Radical Islam: Medieval 

Theology and Modern Politics (New Haven, CT: Yale University Press, 1985)., John O. Voll, Islam: 

Continuity and Change in the Modern World (Syracuse, NY: Syracuse University Press, 1994). 
15 Nur Ikhwan dalam bukunya Meretas Kesarjanaan Kritis al-Qur’an (2003), 87. 
16 Khaled Abou el-Fadl, dalam bukunya Atas Nama Tuhan (2001), yang diterjemahkan oleh 

R. Cecep Lukman Yasin, mengkritik penggunaan agama sebagai alat kekuasaan oleh pihak-pihak 

tertentu, 160. 
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mengabaikan aspek sejarah dan konteks asal teks tersebut. Dampaknya, 

kepentingan penafsir cenderung menggantikan pesan asli dari teks itu sendiri.17 

Hal ini senada dengan pendapat Abdullah Saeed, yang mengungkapkan bahwa 

penafsiran radikal terhadap Al-Qur'an sering kali terjadi. Ia berpendapat bahwa 

untuk mencegah hal ini, sebuah penafsiran harus tidak hanya memperhatikan 

makna literal dari teks, tetapi juga konteks sejarahnya. Dengan demikian, 

penafsiran tidak akan terjebak dalam dogma yang sempit, yang dapat mengarah 

pada pemahaman yang radikal.18  

Untuk dapat membuktikan pernyataan tersebut, peneliti akan mengkaji 

penafsiran Sayyid Quṭb terhadap konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah, dengan 

tujuan untuk menentukan apakah penafsiran tersebut bersifat radikal atau tidak. 

Selanjutnya, peneliti akan menyelidiki apakah penafsiran Quṭb terhadap kedua 

konsep ini memberikan ruang bagi berbagai bentuk kepentingan politiknya. 

Dalam konteks ini, tesis ini berupaya membuktikan bahwa praktik ideologi 

dalam teks dapat teridentifikasi melalui bahasa dan ungkapan yang digunakan.19 

Bahkan, dengan mengulang latar belakang turunnya ayat-ayat Ḥākimīyah yang 

 
17 Khaled Abou el-Fadl, Atas Nama Tuhan, 154. 
18 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, Towards a Contemporary Approach (New York: 

Routledge, 2006), 112. 
19 Nampak jelas bahwa ketika Sayyid Quṭb menginterpretasikan Surah al-Ma'idah ayat 45, 

meskipun ia mencantumkan asbabun nuzul, ia tidak menjaga makna asli dari ayat tersebut. Hal ini 

terjadi karena Quṭb cenderung menjadikan ayat tersebut sebagai interpretasi yang umum, sementara 

para ulama lain menafsirkannya secara khusus. Menurut ulama, yang dimaksud dengan "mereka 

yang kafir" dalam ayat tersebut adalah orang-orang yang memiliki sifat serupa dengan Bani Isra'il 

pada masa itu, yakni orang Yahudi yang menolak dan meremehkan syariat Allah dengan perasaan 

benci. Interpretasi Quṭb, yang lebih luas dan tanpa mempertimbangkan konteks historis secara 

mendalam, berpotensi menyimpangkan makna asli ayat tersebut. Sayyid Quṭb, Tafsir Fi Zilal al-

Qur’an (Kairo: Dar al-Shuruq, 2003), vol 2, 364. Bandingkan dengan Ibn ‘Ashur, al-Tahrir wa al-

Tanwir (Tunisia: Dar Suhnun,1965), vol 4, 205. 
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awalnya tidak memiliki tendensi politik,20 sehingga ketika ayat-ayat tersebut 

dijadikan dalil untuk tindakan kekerasan, maka penafsiran tersebut menjadi 

tidak wajar dan jauh dari konteks aslinya.21  

Uraian di atas sangat jelas menunjukkan keterkaitan erat antara kedua 

konsep tersebut. Karena itu peneliti memilih untuk menggabungkan kedua 

konsep tersebut. Perlu dicatat bahwa meskipun tidak ada kata Ḥākimīyah secara 

harfiah dalam Al-Qur’ān, berbeda dengan Jāhilīyah,22 namun Sayyid Quṭb 

mengembangkan konsep Ḥākimīyah sebagai bagian penting dari pemikiran dan 

analisisnya. Hal ini menunjukkan kekreativitasannya dalam merumuskan 

konsep-konsep tersebut dan merupakan alasan peneliti memilih Sayyid Quṭb 

sebagai tokoh dalam tesis ini.  

Berdasarkan kompleksitas dari konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah Sayyid 

Quṭb, peneliti bertujuan untuk melakukan analisis mendalam guna memahami 

mana penafsiran Sayyid Quṭb yang cenderung ideolog radikal23 dan teologis.24 

 
20 Q.S al-Maidah (5): 45-46-47. Lihat Abdou Filali Ansari, Pembaruan Islam, Dari Mana 

Hendak ke Mana, Trj. Machasin (Jakarta: Mizan, 2009), 44. 
21 Ibn ‘Ashur, Tahrir wa al-Tanwir, vol 4, 205. Dan al-Alusi, Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-

Qur’an al-‘Azim wa Sab’i al-Mathani, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), vol.5, 5 
22 'Ali ‘Imran (3):154, al-Ma’idah (5):50, alAhzab (33):33 dan al-Fath (48):2 
23 Ideologi adalah sistem ide atau prinsip yang mendasari pandangan politik, ekonomi, atau 

sosial dari sekelompok orang atau masyarakat. Ideologi mencakup gagasan tentang bagaimana 

masyarakat seharusnya diorganisir dan bagaimana kekuasaan dan sumber daya harus 

didistribusikan. Contoh ideologi termasuk kapitalisme, sosialisme, komunisme, liberalisme, dan 

konservatisme. Ideologi sering kali dibentuk oleh sejarah, budaya, dan pengalaman kolektif suatu 

kelompok. Ideologi memberikan kerangka kerja yang koheren untuk memahami dunia dan 

mengambil keputusan. Ideologi berisi gagasan tentang bagaimana dunia seharusnya berfungsi. 

Ideologi biasanya dianut oleh kelompok besar orang dan sering kali digunakan untuk membentuk 

identitas kelompok. Ideologi mempengaruhi tindakan dan kebijakan publik. 
24 Teologi adalah studi atau doktrin tentang Tuhan dan masalah-masalah keagamaan. Teologi 

berfokus pada keyakinan, doktrin, dan praktik keagamaan, serta upaya untuk memahami makna dan 

tujuan dari keberadaan dalam konteks keagamaan. Teologi dapat mencakup berbagai agama dan 

kepercayaan, termasuk Kristen, Islam, Yahudi, Hindu, dan lainnya. Teologi berfokus pada aspek-

aspek spiritual dan keagamaan dari kehidupan manusia. Teologi sering kali mengeksplorasi 

pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang Tuhan, keberadaan, dan moralitas. Teologi sering kali 
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Tentu hal yang tidak kalah penting adalah strategi apa yang digunakan oleh 

Sayyid Quṭb dalam interpreasinya sehingga sampai kepada tujuan tersebut. 

Dengan melakukan analisis tentang konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah, peneliti 

bertujuan untuk mengungkap penggunaan penafsiran Sayyid Quṭb sebagai 

legitimasi dalam wacana radikalisme Islam.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dalam tafsir Fī Ẓilāl 

Al Qur’ān karya Sayyid Quṭb? 

2. Apa ideologi di balik konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dalam tafsir Fī Ẓilāl 

Al Qur’ān? 

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan ideologi radikal dalam konsep 

Ḥākimīyah dan Jāhilīyah Sayyid Qutb ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan penafsiran konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dalam tafsir Fī 

Ẓilāl Al Qur’ān karya Sayyid Quṭb dengan lebih komprehensif, guna untuk 

memahami bagaimana konsep-konsep ini disajikan dalam karyanya. 

 
berdasarkan pada teks-teks suci dan tradisi keagamaan yang dianggap tidak bisa diubah. Meskipun 

teologi dapat menjadi subjek studi pribadi, ia juga memainkan peran penting dalam komunitas 

keagamaan yang lebih luas. 
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2. Untuk mengidentifikasi ideologi yang mendasari konsep Ḥākimīyah 

dan Jāhilīyah dalam tafsir Fī Ẓilāl Al Qur’ān, dengan tujuan 

mengungkap ideologi di balik penafsiran Quṭb terhadap kedua konsep 

tersebut, termasuk pandangan politik dan sosial yang membentuk 

interpretasinya serta hubungannya dengan gerakan Islamis radikal. 

3. Untuk meneliti faktor-faktor yang menyebabkan munculnya ideologi 

radikal dalam tafsir Fī Ẓilāl Al Qur’ān, dengan tujuan mengidentifikasi 

faktor sosial, politik, dan historis yang mempengaruhi radikalisasi ideologi 

Quṭb dalam konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah, serta dampaknya terhadap 

ekstremisme 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-konsep yang diusung oleh Sayyid 

Quṭb dan dampaknya terhadap pemikiran keagamaan serta sosial politiknya, 

khususnya terkait dengan kemungkinan hubungannya dengan faham 

radikalisme. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian kepustakaan adalah komponen penting dari aspek penelitian 

utama. Tujuan dari kajian pustaka adalah untuk mengetahui di mana posisi 

penelitian sendiri di antara penelitian yang telah di lakukan sebelumnya. 

Mengenai kajian Sayyid Quṭb di dalam kitab Fī Ẓilāl Al Qur’ān, sejumlah 

peneliti terdahulu telah melakukan kajian dalam bentuk karya ilmiah baik 

disertasi, tesis, buku maupun artikel, sebagai berikut: 
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Sejauh ini, penelitian yang membahas tentang Ḥākimīyah dan Jāhilīyah 

serta radikalisme dalam Tafsir Fī Ẓilāl Al Qur’ān hanya difokuskan menggali 

sifat politik radikal dari desain teoretis Sayyid Quṭb, terutama dalam konteks 

hubungannya dengan pemahaman kedaulatan non-Barat dan implikasi 

politiknya. Artikel yang ditulis oleh Pasha25 menyoroti perjuangan Sayyid Quṭb 

dalam merekonsepsi gagasan negara modern dengan imajinasi teritorial yang 

tidak terdefinisi dari komunitas keagamaan, menjadikannya alternatif yang 

menarik di tengah gelombang modernisasi Islam. 

Mark. A Menaldo juga menunjukkan bahwa Sayyid Quṭb menolak 

varian reformis Islam modernis, dengan menyajikan pemahaman alternatif 

tentang kedaulatan modern melalui konsep Ḥākimīyah. Namun, kritik terhadap 

pemikiran Sayyid Quṭb menyoroti kompleksitasnya, termasuk perbedaan antara 

gagasan kedaulatan dalam konteks teologis dan politiknya.26 Selanjutnya, Raza 

et al., dalam artikel nya menjelaskan pemikiran Sayyid Quṭb tentang jihad 

sebagai respons terhadap Jāhilīyah menambah dimensi politik-teologis dalam 

analisisnya. Sayyid Quṭb menafsirkan jihad sebagai perjuangan universal yang 

bertujuan menggantikan masyarakat jahili dengan sistem Islam universal. 

Karya-karya Sayyid Quṭb juga menekankan makna politik Ḥākimīyah, yang 

menempatkan Islam dalam konflik langsung dengan Jāhilīyah.27  

 
25 Mustapha Kamal Pasha, "Political theology and sovereignty: Sayyid Quṭb in our 

times." Journal of International Relations and Development, 22 (2019), 346-363. 
26 Mark A. Menaldo, "Sayyid Quṭb's political and religious thought: the transformation of 

jahiliyyah and the implications for Egyptian democracy." Leadership and the Humanities 2.1 

(2014), 66 dan 72. 
27 Muhammad Mustafa Raza, Shumaila Kamal Khan, and Samreen Bari Aamir, "Political 

Islam as Explained by Sayyid Quṭb and Maulana Mawdudi A Comparison." Pakistan Journal of 

International Affairs 4.1 (2021), 407. 
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Tidak hanya itu, Abdel Aziz Saad, pengaruh Sayyid Quṭb dalam 

pemikiran politik Islam juga dicatat, bersama dengan Maulana Mawdudi, 

sebagai sumber inspirasi bagi gerakan Islam di seluruh dunia. Konsep 

kedaulatan Sayyid Quṭb dalam bukunya "Milestones" telah dianalisis, 

menyoroti aspek-aspek radikal dan ekstrem dalam pemikirannya.28 Selain itu, 

Sayed Khatab seorang peneliti yang signifikan mempelajari pemikiran politik 

Sayyid Quṭb, lebih menyoroti teori politik Sayyid Quṭb daripada interpretasinya 

tentang kedua konsep tersebut. Namun, kontribusi Khatab memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang relevansi pemikiran Sayyid Quṭb dalam 

konteks politik Islam kontemporer. Meskipun begitu, penting untuk dicatat 

bahwa karya-karya Sayed Khatab memberikan landasan yang kuat bagi 

pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana Sayyid Quṭb memandang konsep 

Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dalam kerangka pemikiran politiknya.29 

Karya ilmiah yang ditulis oleh Abdullah Hanafi dalam tesis masternya 

mengangkat Isu multikulturalisme menurut Sayyid Quṭb dalam kitab Tafsir Fī 

Ẓilāl Al Qur’ān.30 Hanafi berpendapat bahwa multikulturalisme harus 

menyadarkan masyarakat bahwa realitas perbedaan sosial yang selama ini 

disebabkan oleh diskriminasi, permusuhan dan penindasan budaya memiliki 

potensi politik dan sulit diselesaikan ketika konflik itu muncul. Oleh karena itu, 

 
28 Olivia Abdel Aziz Saad, "Tyranny or Divine Sovereignty: A content analysis on Sayyid 

Quṭb´ s concept of sovereignty in Milestones." (2021), 3. 
29 Sayed Katab, The Power of Sovereignty: The Political and Ideological Philosophy of 

Sayyid Quṭb. New York: Routledge, 2006, 7. Juga dalam The Political Thought of Sayyid Quṭb: The 

Theory of Jahiliyyah. New York: Routledge, 2006, 31. 
30 Abdullah Hasan Hanafi, Multikulturalisme Menurut Sayyid Quṭb (Kajian Atas. Tafsir Fi-

Zilal al-Qur'an). Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga 2013. 
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pentingnya kesadaran multikultural tidak bisa ditunda dan di toleransi. Kajian 

ini berfokus pada tafsir Sayyid Quṭb yang kemudian diterapkan lebih lanjut 

dalam kehidupan bermasyarakat saat ini.  

Pada lingkup perbincangan yang sama, tesis Sa’adah Ritonga yang 

mengangkat persoalan “Penafsiran Ayat Jāhilīyah: Kajian Hermeneutika Atas 

Pemikiran Sayyid Quṭb.31 Sa'adah berusaha memahami dan menganalisis 

pemikiran dan penafsiran Sayyid Quṭb terkait dengan dengan ayat-ayat 

Jāhilīyah, serta mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi Sayyid Quṭb dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan Jāhilīyah, khususnya kondisi 

sosial dan budaya. 

Selanjutnya, adalah tesis yang dibuat oleh Abdul Bari yang berjudul, 

Jāhilīyah dalam Al-Qur’ān: Kajian atas Penafsiran Sayyid Quṭb dalam Tafsir 

Fī Ẓilāl Al Qur’ān.32 Tesis ini hanya menyelidiki keberadaan Jāhilīyah dalam 

Al-Qur’ān dan dalam konteks pemahaman Sayyid Quṭb. Menurut peneliti tesis 

tersebut hanya berperan sebagai mediator penengah antara pendukung dan 

penentang penafsiran Sayyid Quṭb tentang konsep Jāhilīyahnya. 

Meskipun telah banyak penelitian terhadap Tafsir Fī Ẓilāl Al Qur’ān 

karya Sayyid Quṭb, keterbatasan dalam penelitian sebelumnya terutama terletak 

pada kurangnya fokus langsung pada hubungan antara ketiganya serta lebih 

banyak melihat dari aspek idelogis Sayyid Quṭb yang kemudian 

mengenyampingkan aspek teologisnya serta dampak dari konsep Ḥākimīyah 

 
31 Sa’adah Ritonga, S. Th I. Penafsiran Ayat Jahiliyyah (Kajian Hermeneutika atas 

Pemikiran Sayyid Quṭb). Diss. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019. 
32 Abdul Bari, Jahiliyyah dalam Alquran: Kajian atas Penafsiran Sayyid Quṭb dalam Tafsir 

Fi Zilan,‛ Tesis Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005 
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dan Jāhilīyah Sayyid Quṭb terhadap pemahaman radikalisme dalam Islam 

kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 

tersebut dengan menyelidiki secara lebih dalam tentang konsep Ḥākimīyah dan 

Jāhilīyah dalam Tafsir Fī Ẓilāl Al Qur’ān serta relevansinya terhadap faham 

radikalisme. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ilmiah memainkan peran penting 

dalam membantu mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang akan 

diteliti. Selain itu, kerangka teori juga berfungsi sebagai panduan untuk 

menetapkan parameter atau kriteria yang digunakan untuk mendukung bukti 

atau argumen yang disajikan.33 

Penelitian ini mengadopsi teori Critical Discourse Analysis (CDA) oleh 

Norman Fairclough untuk membedah konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah serta 

relevansinya terhadap radikalisme dalam tafsir Fī Ẓilāl Al Qur’ān. CDA 

merupakan salah satu alternatif yang digunakan untuk mengungkapkan 

maksud-maksud dan makna tertentu.34 Teori CDA Fairclough menawarkan 

pendekatan yang komprehensif dalam menganalisis hubungan antara teks dan 

konteks sosial yang sesuai untuk memahami kompleksitas teks keagamaan dan 

implikasinya dalam konteks yang lebih luas.35 CDA model Norman Fairclough 

 
33 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ( Ygyakarta: LKis, 2010), 20 
34 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2006), 

4 
35 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language, (New 

York: Longman Publishing, 1995), 73 
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menguraikan tiga dimensi analisis, meliputi teks (text), praktik wacana 

(discourse practice), dan praktik sosiokultural (sociocultural practice). 

Pertama, dalam dimensi teks (text), analisis dilakukan secara 

mendalam terhadap teks Fī Ẓilāl Al Qur’ān. Hal ini meliputi aspek linguistik 

seperti kosakata, semantik, struktur kalimat, koherensi, dan kohesifitas teks. 

Fokus dari analisis linguistik mengacu pada fungsi bahasa yang diungkapkan 

oleh Halliday, yaitu fungsi ideasional (ideational), interpersonal 

(interpersonal), dan tekstual (textual).36 Fungsi ideasional memungkinkan 

untuk mengidentifikasi bagaimana konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah 

diartikulasikan dalam teks Al-Qur’ān dan tafsirnya. Fungsi interpersonal 

membantu dalam memahami relasi antara penulis (pembuat teks), pembaca, 

dan pihak ketiga yang terlibat dalam teks ini. Sedangkan fungsi tekstual 

memberikan wawasan tentang bagaimana pesan-pesan dalam teks ini disusun 

dan disampaikan.  

Kedua, dimensi praktik wacana (discourse practice) dalam teori 

Fairclough, menyoroti proses produksi dan konsumsi teks. Analisis akan 

mengeksplorasi bagaimana proses produksi tafsir Fī Ẓilāl Al Qur’ān 

memengaruhi pengetahuan radikal yang mendasari konsep Ḥākimīyah dan 

Jāhilīyah, serta proses konsumsi oleh pembaca mempengaruhi pemahaman 

terhadap konsep-konsep tersebut berdasarkan konteks, interpretasi pribadi, dan 

latar belakang pengetahuan mereka. Dengan demikian, dimensi ini membantu 

dalam mengidentifikasi bagaimana ide-ide dalam tafsir ini diterima, 

 
36 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis, 131 
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dimodifikasi, atau digunakan kembali oleh masyarakat dalam konteks yang 

lebih luas. 

Ketiga, dimensi praktik sosiokultural (sociocultural practice) dalam 

CDA Fairclough, memberikan landasan untuk menghubungkan teks mikro (Fī 

Ẓilāl Al Qur’ān) dengan konteks sosial makro.37 Hal ini akan mengeksplorasi 

bagaimana konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dipengaruhi dan mempengaruhi 

konteks sosial yang lebih luas, termasuk norma-norma sosial, nilai-nilai 

budaya, dan dinamika sosial-politik di masyarakat. Analisis dalam dimensi ini 

memungkinkan peneliti untuk menyoroti faktor-faktor eksternal yang mungkin 

mempengaruhi pemahaman dan interpretasi terhadap konsep-konsep tersebut 

dalam tafsir Al-Qur’ān. 

Dengan menggunakan kerangka teori CDA, penelitian ini akan 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep 

Ḥākimīyah dan Jāhilīyah yang didefinisikan, diinterpretasikan, dan diterapkan 

dalam tafsir Fī Ẓilāl Al Qur’ān, serta bagaimana konsep-konsep ini berkaitan 

dengan fenomena radikalisme dalam konteks kekinian. Analisis ini tidak hanya 

akan mengidentifikasi struktur bahasa dan kekuasaan dalam teks tafsir, tetapi 

juga akan membuka wawasan baru tentang bagaimana teks agama dapat 

mempengaruhi persepsi dan perilaku sosial yang kompleks, terutama terkait 

dengan isu-isu keagamaan dan politik yang sensitif seperti radikalisme. 

 

 

 
37 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis, 97 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Tingkat keunggulan dalam suatu bidang ilmu tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaan materi tertentu, tetapi juga oleh kemahiran 

dalam menerapkan metodologi yang tepat. Penguasaan materi hanya 

menjadi landasan, sedangkan metodologi menjadi alat untuk 

mengembangkan, menguji, dan memperluas pengetahuan. Dengan 

memiliki pemahaman yang kuat tentang metodologi, seseorang dapat 

menjelajahi dan mengungkap aspek-aspek baru dari suatu disiplin ilmu.38  

 
38 Abuddin nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2007),148-149. 

Critical Discourse Analysis (CDA) Norman 

Fairclough dalam Membedah konsep Ḥākimīyah 

dan Jāhilīyah 

Teks (Text) Praktik Wacana Sosiokultural 

Ḥākimīyah dan 

Jāhilīyah 

 

Produksi Teks 

dan Konsumsi 

Teks Teks Mikro dan 

Sosial Makro 

Radikalisme: Justifikasi 

Radikal 

Tabel 1.1. Skema Kerangka Teori 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang didasarkan 

pada penggunaan data tertulis dari berbagai sumber kepustakaan seperti 

kitab, buku, laporan hasil penelitian, jurnal, dan lain sebagainya. Metode 

yang digunakan dalam analisis data adalah metode Library Research serta 

menggunakan analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis) CDA, di 

mana data diperoleh dan diproses dari referensi dan literatur yang relevan 

dengan topik penelitian. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menyusun 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti melalui telaah 

terhadap beragam sumber yang tersedia. 

2. Sumber Data  

Suatu penelitian kepustakaan merupakan upaya untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis data permasalahan langsung dari sumber 

utamanya. Dalam penelitian yang sedang dilakukan, fokus utama adalah 

pada karya-karya Sayyid Quṭb, terutama tafsirnya dalam "Fī Ẓilāl Al 

Qur’ān", karena objek penelitian adalah penafsiran Quṭb terhadap               

Al-Qur’ān. Namun, penelitian ini tidak terbatas pada itu saja. Akan ada 

juga pengumpulan data dari pandangan-pandangan tokoh lain yang telah 

meneliti tema yang sama. Dengan demikian, data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini mencakup berbagai perspektif yang beragam, memperkaya 

pemahaman terhadap masalah yang diteliti. 

a. Penelitian ini memusatkan perhatian pada data primer, atau sumber-

sumber utama, terutama adalah tafsir Sayyid Quṭb "Fī Ẓilāl Al 

Qur’ān". Keputusan ini didasarkan pada teori politik Quṭb sebagian 
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besar terungkap dalam karyanya ini yang seringkali menjadi sorotan. 

Dengan demikian, penelitian ini akan menelusuri dan menganalisis 

pemikiran serta pandangan beliau secara langsung, yang merupakan 

landasan penting untuk pemahaman lebih lanjut tentang teori politik 

dan penafsiran Al-Qur’ān yang dikemukakan oleh Quṭb. 

b. Selain data primer dari karya-karya Sayyid Quṭb, penelitian ini juga 

akan mengumpulkan data sekunder dari karya-karya para akademisi 

yang relevan dengan tema yang. Data sekunder ini akan meliputi 

pandangan, analisis, dan penafsiran dari berbagai akademisi tentang 

isu-isu yang sama atau terkait dengan subjek penelitian. Dengan 

memasukkan data sekunder maka penelitian ini memungkinkan untuk 

melihat perspektif yang beragam serta mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang topik yang diteliti.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui 

studi kepustakaan, yang melibatkan pengkajian langsung terhadap kitab-

kitab yang menjadi sumber primer maupun sekunder dalam penelitian ini. 

Melalui pendekatan ini, peneliti akan secara teliti mengamati, 

menganalisis, dan mencerna isi dari kitab tersebut untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang pemikiran dan pandangan yang 

dikemukakan oleh Sayyid Quṭb, serta berbagai akademisi yang relevan. 

Dengan demikian, studi kepustakaan menjadi metode yang tepat untuk 
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mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, memastikan 

keakuratan dan keberagaman sumber yang digunakan. 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis yang akan digunakan dalam penelitian tesis ini adalah 

content analysis. Tujuan utamanya adalah untuk menyelidiki lebih lanjut 

penafsiran Sayyid Quṭb tentang konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dalam 

tafsirnya, serta isu radikalisme yang seringkali diarahkan kepadanya. 

Setelah data-data terkumpul dari sumber primer dan sekunder, analisis akan 

dilakukan menggunakan teori Norman Fairclough untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik, yaitu menggunakan analisis wacana kritis 

(Critical Discourse Analysis CDA) yang akan memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menafsirkan struktur kekuasaan, 

ideologi dan konstruksi makna dalam teks-teks yang diteliti. Dengan 

menggabungkan metode-metode ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman pemikiran Sayyid Quṭb dan 

dampaknya dalam konteks yang lebih luas.  

Melalui analisis wacana kritis bahasa tidak hanya dipandang 

sebagai entitas linguistik semata, tetapi juga sebagai medium yang 

membawa dan merefleksikan ideologi seseorang atau kelompok serta 

bagaimana ideologi tersebut berperan dalam pembentukan dan penyebaran 

wacana. Fokus analisisnya adalah pada pemahaman bagaimana ideologi 

tercermin dalam penggunaan bahasa, serta bagaimana struktur kekuasaan, 

norma-norma sosial dan konstruksi makna dipengaruhi oleh wacana 
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tersebut. Dengan demikian, melibatkan analisis wacana kritis dalam 

penelitian akan memperkaya pemahaman terhadap bagaimana pemikiran 

dan ideologi yang terkandung dalam karya-karya Sayyid Quṭb tercermin 

dan diperdebatkan dalam ruang publik. 

5. Pendekatan Penelitian  

Adapun dalam menganalisis konsep Sayyid Quṭb dalam memahami 

Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dapat dianggap radikal atau tidak, peneliti akan 

merujuk pendekatan analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh 

Norman Fairclough. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk secara 

mendalam menganalisis tidak hanya teks seperti tafsir Al-Qur’ān, tetapi 

juga konteks sosial, politik, dan ideologi yang melingkupinya. Dengan 

fokus pada analisis wacana kritis, penelitian ini akan mengidentifikasi 

konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dipahami dan dikomunikasikan dalam 

tafsir tersebut. Analisis wacana kritis Fairclough memungkinkan peneliti 

untuk tidak hanya memetakan struktur dan makna teks, tetapi juga untuk 

mengungkapkan relasi kekuasaan, ideologi, dan konstruksi sosial yang 

terkandung dalam teks tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan tesis ini akan di susun sebagai berikut:  

Bab I: Peneliti akan menguraikan tentang: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, 

kerangka teori dan Metode Penelitian. Bab II: Peneliti akan menerangkan 

kondisi umat Islam pada masa Sayyid Quṭb, riwayat hidup Sayyid Quṭb, karya-
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karya intelektual Sayyid Quṭb serta Ikhwan al-Muslimun dan politik Mesir. Bab 

III: Peneliti akan membahas secara umum tentang konsep Ḥākimīyah dan 

Jāhilīyah yang meliputi: Penjelasan konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah Sayyid 

Qutb, Identifikasi dan klasifikasi ayat-ayat Ḥākimīyah dan Jāhilīyah, 

Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dari beberapa tokoh serta alasanya Bab IV: Peneliti 

akan membahas analisis penafsiran Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dalam tafsir Fī 

Ẓilāl Al Qur’ān, Ideologi dibalik konsep  Ḥākimīyah dan Jāhilīyah dalam tafsir 

Fī Ẓilāl Al Qur’ān dan faktor yang mempengaruhi ideologi radikal dalam 

konsep Ḥākimīyah dan Jāhilīyah menurut Sayyid Quṭb. Sedangkan pada Bab 

V: Sebagai kesimpulan kembali ke Latar Belakang Masalah dan menguraikan 

kritik, saran, kelebihan dan kekurangan, terutama untuk penulis dan tebusannya 

bagi para pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus pada pemikiran Sayyid Quṭb mengenai konsep 

Ḥākimīyah dan Jāhilīyah, serta implikasi radikal dari penafsirannya. Sayyid 

Quṭb, sebagai seorang pemikir Islam yang berpengaruh, mengembangkan 

pandangan yang menekankan pentingnya penerapan syariat Allah dalam 

seluruh aspek kehidupan. Ia berargumen bahwa kedaulatan mutlak hanya milik 

Allah, dan oleh karena itu, segala hukum yang mengatur kehidupan manusia 

harus bersumber dari syariat-Nya, bukan dari hukum buatan manusia. Dalam 

konteks ini, Sayyid Quṭb mengkategorikan individu atau masyarakat yang tidak 

menjalankan syariat Islam secara menyeluruh sebagai berada dalam kondisi 

Jāhilīyah, yang ia anggap sebagai bentuk penolakan terhadap Ḥākimīyah. 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa penafsiran 

Sayyid Quṭb terhadap Ḥākimīyah dan Jāhilīyah sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman pribadinya, termasuk kekerasan dan penindasan yang ia alami di 

bawah pemerintahan yang berkuasa. Hal ini menunjukkan bahwa pemikirannya 

tidak hanya bersifat teologis, tetapi radikal, yang berfungsi sebagai respons 

terhadap kondisi sosial dan politik yang ia hadapi. Penelitian ini juga mencatat 

bahwa Sayyid Quṭb mengaitkan kondisi masyarakat modern dengan masyarakat 

Jāhilīyah pra-Islam, menekankan bahwa banyak masalah sosial kontemporer 

dapat diatasi dengan kembali kepada prinsip-prinsip Islam yang murni. 
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Lebih lanjut, penafsiran Sayyid Quṭb terhadap Jāhilīyah menciptakan 

kerancuan dalam pemahaman konsep Ḥākimīyah, di mana aspek akidah sering 

kali dicampuradukkan dengan tuntutan praktik sosial dan politik. Sayyid Quṭb 

mengidentifikasi bahwa meskipun dunia modern telah mengalami kemajuan 

teknologi dan material, banyak di antaranya disertai dengan ketidakadilan dan 

alienasi spiritual, yang mencerminkan kondisi Jāhilīyah yang parah. Dalam 

pandangannya, sistem-sistem buatan manusia seperti sosialisme dan demokrasi 

termasuk dalam kategori Jāhilīyah, yang semakin memperkuat argumennya 

bahwa hanya dengan mengadopsi sistem Islam yang utuh, umat dapat terhindar 

dari kondisi tersebut. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penafsiran Sayyid Quṭb terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’ān sering kali tidak sesuai dengan konteks historis dan sosial 

yang melatarbelakanginya. Ia cenderung mengambil makna yang bersifat 

radikal tanpa mempertimbangkan sebab-sebab turunnya ayat, yang 

mengakibatkan penafsiran yang tidak komprehensif dan berpotensi 

menyesatkan. Hal ini menunjukkan bahwa penafsiran Sayyid Quṭb tidak hanya 

berfungsi sebagai catatan tafsir, tetapi juga sebagai panggilan untuk revolusi 

pemikiran dan aksi di tengah tantangan zaman yang komplek. 

Akhirnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun terdapat 

elemen teologis dalam pemikiran Sayyid Quṭb, penekanan pada aspek politik 

dan sosial menjadikannya lebih radikal. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami pemikiran Sayyid Quṭb dalam konteks yang lebih luas, serta 

mempertimbangkan dampaknya terhadap gerakan Islam kontemporer. 
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Penelitian ini merekomendasikan perlunya pendekatan yang lebih moderat 

dalam menerapkan ide-ide Sayyid Quṭb, agar tidak mengarah pada 

ekstremisme, dan untuk mendorong dialog yang konstruktif dalam memahami 

hubungan antara Islam, politik, dan masyarakat modern. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan: 

1. Pendekatan Moderat: Penting untuk mengembangkan pendekatan 

yang lebih moderat dalam menerapkan pemikiran Sayyid Quṭb, agar 

tidak mengarah pada ekstremisme. Dialog yang konstruktif antara 

berbagai aliran pemikiran dalam Islam perlu didorong untuk 

menciptakan pemahaman yang lebih inklusif. 

2. Penelitian Lanjutan: Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 

dampak pemikiran Sayyid Quṭb terhadap gerakan Islam kontemporer 

dan bagaimana ide-ide tersebut dapat diterapkan dalam konteks sosial 

yang lebih luas. Penelitian ini harus mempertimbangkan dinamika sosial 

dan politik yang berubah-ubah. 

3. Dialog Antaragama: Mendorong dialog antaragama dan antarbudaya 

untuk membangun pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan 

pandangan dalam Islam dan bagaimana hal ini dapat berkontribusi pada 

perdamaian dan kerukunan sosial. 

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan pemikiran Sayyid Quṭb 

dapat diintegrasikan ke dalam diskursus Islam yang lebih luas tanpa 

mengabaikan prinsip-prinsip moderasi dan toleransi. 
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